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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kehadiran dan kontribusi karya dari figur-figur perupa menciptakan
tradisi, kreasi, dan fransisi modern sebagai kelengkapan pada bidang sosial dan
budaya di lingkungan masyarakat. Figur-figur tersebut menghidupi dan
menghidupkan dunia dalam bidangnya sebagai arena perjuangan eksistensial
dimana seni merupakan perwujudan cipfa, rasa, dan karsa yang berbaur dengan
kehidupan manusia yang dalam jiwanya mempunyai nilai-nilai dasar tersebut.

Kecenderungan penulis untuk mengamati dan berimajinasi terhadap semua
hal yang dilihat dan dirasakan yang kemudian menjadi sebuah pengalaman baru,
menghasilkan buah pikiran serta inspirasi bagi diri penulis. Gagasan-gagasan
muncul tak terkecuali gagasan untuk berkesenian merupakan ungkapan pengaruh
dari figur-figur yang telah memberikan inspirasi untuk dikembangkan dan diolah
dengan akal budi serta rasio untuk menghasilkan suatu karya.

Sebagai makhluk individu, manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan
yang terdiri atas unsur jasmani (raga) dan rohani (jiwa) yang tidak dapat di
pisahkan. Pada dasarnya manusia diberi kemampuan akal, pikiran dan perasaan
sehingga sanggup berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas dirinya. Namun
manusia juga merupakan makhluk sosial yang berarti manusia mempunyai

kebutuhan dan kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
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manusia lainnya." Dengan kata lain manusia tidak bisa hidup seorang diri dan
membutuhkan kehadiran orang lain atau figur yang dapat membantunya untuk
mempelajari lebih banyak hal dalam kehidupan. Penulis sebagai manusia juga
merasakan hal serupa, terutama sejak penulis mulai mempelajari seni rupa di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta penulis mempelajari banyak ilmu dan
memperoleh banyak gagasan untuk dituangkan menjadi cipta lukis melalui jelajah
pengetahuan serta ruang imajinasi dari figur-figur perupa dan karyanya.

Menurut Poerwadarminta, figur adalah istilah untuk merujuk pada suatu
bentuk, wujud, individu, atau tokoh”. Figur-figur perupa memiliki berbagai aspek
yang menarik untuk dibahas dan dijadikan ide penciptaan karya dalam bentuk
penceritaan baru berupa sinopsis yang diolah dengan gaya penulis sendiri dalam
lukisan. Selain bagi penulis pribadi, ideologi dan karya-karya seni yang dihasilkan
para figur perupa banyak yang menginspirasi cita rasa dalam penciptaan budaya
dan sejarah.

Contoh umumnya dapat dilihat pada karya- karya aliran ekspresionisme
yang memberi pengaruh pada lukisan fauvisme seperti terlihat pada lukisan karya
Georges Braque yang kemudian mempengaruhi lukisan-lukisan Pablo Picasso.
Atau pada Seni Pop di Amerika yang mulai muncul di pertengahan 1950-an
sebagai matarantai reaksi terhadap abstrak ekspresionisme. Peletak dasarnya
adalah Jasper Johns dan Robert Rauschenberg. Kedua figur ini menggunakan

imaji-imaji umum dan benda-benda kitsch, tapi mengombinasikannya dengan

' R. Kennedy, The Elusive Human Subject ( London: Free Association Books, 1998), p.
86
? Poerwadarminta (ed), KamusUmum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1976),
p. 281 -
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kecerdikan dan pemahaman teknis schingga kemudian justru melepas karya-
karyanya dari kungkungan kekuasaan kitsch sekaligus memberontak darinya. Seni
Pop Amerika berakar pada pengaruh figur-figur seni rupa “Dada” bahkan
adakalanya dikenal sebagai “Neo-Dada.”” Juga memiliki kaitan dengan seni
Indian Amerika dan dengan seni primitif Amerika, oleh karena itu adakalanya
Seni Pop Amerika menjadi bunga baru dari tradisi nasional.

Figur perupa dan karyanya dieksplorasi penulis dalam menjelajah ide
sehingga lahir ciptarupa terutama seni lukis dalam praktek seni rupa kontemporer
di bawah ranah teknologis yang telah mengkonstruksi pandangan baru bagi para
seniman untuk menjelajahi dan menemukan nilai dan imaji berbeda dalam upaya
pencarian jati diri dalam era globalisasi, Menggagas ciptarupa figur perupa dan
karyanya sebagai gagasan penciptaan lukisan menjadi sesuatu yang menarik untuk
dikaji dalam proses ciptarupa bagi penulis dengan didasarkan pada pengamatan
terhadap figur seni rupa dan karyanya dari betbagai sumber serta pengenalan
karakteristik yang diperkuat tajuk permasalahan daya ungkap sebagai muara

imajinasi yang ditunjang kemampuan teknis berkarya.

B. Rumusan Penciptaan

Ungkapan ide dalam berkarya dapat berupa bermacam-macam bentuk
menurut gaya atau corak dan aliran serta kemampuan pelukisnya. Penulis memilih
figur perupa dan karyanya yang dijadikan gagasan penciptaan lukisan berdasarkan

preferensi pribadi penulis. Alasan-alasan personal seperti intensitas ketertarikan

* Horst Woldemar Janson, History of Art: A Survey of Major Visual Arts from the Dawn
of History to the Present Day (New York: Harry N, Abrams Incorporated, 1977), p. 28
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penulis pada kualitas karya, ideologi dan eksistensi figur-figur yang dipilih
merupakan ketentuan penulis dalam menentukan figur. Proses pematangan
gagasan tak lepas dari dukungan referensi berbagai macam buku, film, artikel,
makalah, dan katalog seni rupa. Selama proses penciptaan lukisan, pemilihan
simbol, warna, bentuk maupun teknik, dipilih dengan teliti agar dapat dimengerti
dan dibaca oleh orang lain sehingga gagasan yang diwujudkan dalam karya
tersebut dapat tersampaikan kepada penikmat karya.

Pengalaman subjektif dari penulis yang berpusat di sekitar kesadaran diri
atau pikiran memperbolehkan adanya persepsi, imajinasi dan pemahaman
tersendiri mengenai pilihan figur perupa dan karyanya. Penuangan gagasan
didasarkan kesatuan pemikiran dari berbagai referensi serta penghayatan yang
diramu lewat imajinasi dalam bentuk simbol melalui bahasa rupa sesuai varian
bentuk visual baru yang diinterpretasi penulis.

Dari paparan diatas muncul pertanyaan sebagai rumusan masalah yang
ada, yaitu:

Siapa saja dan bagaimanakah figur-figur perupa dan karyanya
divisualisasikan serta diinterpretasi sebagai gagasan penciptaan lukisan Tugas
Akhir?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mencoba secara ideal
menghadirkan imajinasi dan interpretasi penulis tentang figur perupa dan

karyanya sebagai gagasan penciptaan lukisan dalam Tugas Akhir ini.
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C. Tujuan dan Manfaat

1.

a.

Tujuan

Merupakan  bentuk  ungkapan  pengembangan  artikulasi
pengetahuan dan kemampuan bercipta rupa melalui seni lukis
dengan visualisasi serta interpretasi figur perupa dan karyanya agar
dapat menjadi bahan inspirasi dalam kehidupan berkesenian.

Untuk menjadikan seni lukis sebagai bagian dari simbol budaya
melalui visualisasi dan interpretasi objek-objek figur perupa dan
karyanya yang dijadikan gagasan penciptaan lukisan yang diolah
secara kreatif dalam Tugas Akhir ini.

Manfaat

Merupakan ekspresi yang memiliki nilai-nilai estetik sehingga
memberikan kepuasan batin dan meningkatkan kemampuan
berkesenian bagi penulis.

Merupakan ungkapan rupa yang diharapkan mampu menggugah
dan memberikan sugesti positif bagi penikmat seni atas sesuatu
yang melibatkan rasa serta imajinasi.

Sebagai apresiasi penulis terhadap kontribusi dan pencapaian para
figur perupa dan karyanya sehingga dapat menambah wawasan
dalam proses ciptarupa khususnya bagi perkembangan seni lukis

kontemporer Indonesia.
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D. Makna Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul tugas akhir

Penciptaan karya seni “Figur Perupa dan Karyanya sebagai Gagasan Penciptaan

Lukisan” maka dibuat batasan-batasan sebagai berikut:

Figur . [n] (1) bentuk; wujud; (2) tokoh: peran ini merupakan -- sentral
yg menjadi pusat perhatian, *

Perupa : Perupa adalah profesi dengan menggunakan seluruh potensi dan
pengetahuan yang dimiliki di dalam seni rupa. Perupa
menggunakan imajinasi dan bakatnya untuk menciptakan karya
seni dengan nilai estetik.

Karya " 1 pekerjaan; 2 hasil perbuatan; buatan; ciptaan (terutama hasil
karangan): novel Belenggu merupakan -- terkenal Armijn Pane; -
asli 1 hasil ciptaan yg bukan saduran, salinan, atau terjemahan; 2
hasil ciptaan yg bukan tiruan; -- cetak segala sesuatu yg dicetak; --
rekam hasil pekerjaan merekam suara (msl musik), tuturan, cerita,
dsb; -- sastra hasil sastra, baik berupa puisi, prosa, maupun lakon; -
- seni ciptaan yg dapat menimbulkan rasa indah bagi orang yg
melihat, mendengar, atau merasakannya.(’

Gagasan : Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gagasan adalah

rancangan yang tersusun di pikiran.” Gagasan dalam kajian Filsafat

fs Wojowasito (ed.), Kamus Lengkap Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris (Bandung:
penerbit Hasta, 1991), p 57

5 http://id.wikipedia.org/wiki/Perupa. Akses 1 April 2013, pukul 11:35 WIB

¢ Poerbakawatja dan Harahap, Ensiklopediks Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung,
1981), p. 421

” Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), p. 346
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Yunani maupun Filsafat Islam menyangkut suatu gambaran
imajinal utuh yang melintas cepat. Selama gagasan belum
dituangkan menjadi suatu konsep dengan tulisan maupun gambar
yang nyata, maka gagasan masih berada di dalam pikiran.

Jadi yang dimaksud dengan “Figur Perupa dan Karyanya sebagai Gagasan
Penciptaan Lukisan” adalah gambaran penulis tentang karya-karya para figur
perupa yang memberikan inspirasi pada penulis sehingga memunculkan gagasan
dalam penciptaan lukisan kontemporer dengan mengutamakan visualisasi yang

interpretatif pada figur-figur perupa dan karyanya secara kreatif,
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